HUBUNGAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS, PENGETAHUAN EVALUASI BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN KINERJA KONSELOR SMA NEGERI 
DI KOTA MAKASSAR
Oleh : Heri Gunawan
SMA NEGERI 1 BONE-BONE KABUPATEN LUWU UTARA
E-mail : herigunawan35@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (i) pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah berdasarkan persepsi konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (ii) tingkat pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling; (iii) kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (iv) hubungan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (v) hubungan antara pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (vi) hubungan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Untuk menganalisis data, digunakan analisis korelasi, regresi sederhana, dan regresi ganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel dependen.Ukuran sampel yang diambil 60 responden dengan teknik proporsional random sampling. Untuk memperoleh data digunakan angket dan tes.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) pelaksanaan supervisi akademik pengawas berdasarkan persepsi konselor cenderung tinggi; (ii) tingkat pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling cenderung tinggi; (iii) kinerja konselor cenderung tinggi; (iv) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (v) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar; (vi) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
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PENDAHULUAN
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah menetapkan delapan standar pendidikan yang dituangkan dalam peraturan pemerintah  no. 19 tahun 2005. Delapan standar pendidikan yang dimaksud adalah: 1) standar kompetensi lulusan; b) standar isi; c) standar proses; d) standar pendidik dan tenaga kependidikan; e) standar pengelolaan pendidikan; f) standar sarana dan prasana; g) standar pembiayaan pendidikan; dan h) standar penilaian pendidikan.
Dalam melaksanakan delapan standar pendidikan nasional pendidikan sebagai rujukan peningkatan mutu pendidikan, ada tiga pelaku pendidikan yang harus bekerja secara sinergis yakni guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah. Guru diberdayakan dan dibina oleh kepala sekolah agar melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya secara optimal. Pengawas sekolah melaksanakan supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru dan kepala sekolah. Supervisi terhadap kepala sekolah dan tenaga kependidikan di sekolah diistilahkan dengan supervisi manajerial. Sedangkan supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru diistilahkan dengan supervisi akademik.
Kualitas pengawas sekolah akan turut menentukan kualitas guru selanjutnya kualitas guru akan menentukan mutu pendidikan. Peran serta pengawas sekolah turut menentukan kualitas guru karena pengawas sekolah yang membina, memantau, dan membimbing guru dan kepala sekolah.
Sebagai supervisor akademik, pengawas sekolah dituntut memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan di bidang pembelajaran/bimbingan sehingga ia dapat memainkan peran dan fungsinya membantu guru dalam meningkatkan proses dan strategi pembelajaran/bimbingan. Karena itu, fenomena intensitas pengawas sekolah yang lebih rendah dari pada kualitas guru merupakan kejadian yang tidak boleh terjadi dalam dunia pendidikan.
Pada kenyataannya, kinerja pengawas sekolah di Indonesia masih memprihatinkan. Hasil studi yang dilakukan Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK tahun 2008 menunjukkan bahwa untuk kompetensi pengawas sekolah yang berhubungan erat dengan tugas pokok, terutama kompetensi supervisi akademik dan evaluasi pendidikan masih rendah, yaitu dengan angka masing-masing 56 dan 50 persen (Sudjana dalam Barnawi & Arifin, 2014: 87). Sementara itu, dari hasil uji kompetensi awal (UKA) guru yang dilakukan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, kompetensi pengawas justru paling rendah dibandingkan guru-guru yang mereka awasi. Rata-rata nilai ujian para pengawas yang ikut dalam UKA 32, 58, sedangkan rata-rata nasional 42, 25. Sementara rata-rata guru TK 58,9; guru SD 36; guru SMP 46; dan guru SMA 51, 35 (Napitupulu dalam Barnawi & Arifin, 2012: 87).
Media massa Wasspada Online Kota Medan memberitakan bahwa fungsi dan peran pengawas sekolah dalam peningkatan mutu sekolah dinilai belum berjalan maksimal sebagaimana yang diharapkan (Barnawi & Arifin: 2012: 88).
Kondisi tersebut tentunya tidak jauh beda dengan keadaan yang ada di Sulawesi Selatan termasuk di Makassar. Hasil penelitian yang dilakukan Rasnal tahun 2015 tentang mutu pelaksanaa supervisi akademik menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMA Negeri di Kabupaten Luwu Utara berkategori “tidak bermutu” (Rasnal, 2015: 184).
Ketidakbermutuan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah ini tentunya berimbas kepada proses pembelajaran/pembimbingan di sekolah. Banyak guru yang kurang puas terhadap supervisi yang dilakukan pengawas. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung bisa menurunkan kinerja guru  dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik.
Secara keseluruhan, upaya pengembangan potensi peserta didik dapat diwujudkan melalui tiga kegiatan yang saling terkait, dan sering tidak bisa dipisahkan, yaitu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan  latihan.
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah di Indonesia telah dirintis sejak tahun 1960-an. Mulai tahun 1975 pelayanan bimbingan konseling telah secara resmi memasuki sekolah-sekolah, yaitu dengan dicantumkannya pelayanan tersebut pada kurikulum 1975 yang berlaku di sekolah-sekolah seluruh Indonesia pada jenjang SD, SLTP, dan SLTA (Prayitno & Amti, 2004:29).
Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan oleh konselor. Konselor menempati posisi kunci untuk terlaksananya pelayanan bimbingan dan konseling secara efektif dan bertanggung jawab, sementara bimbingan dan konseling menduduki tempat yang strategis dalam pendidikan khususnya di sekolah. Selain aspek legalitas, kebutuhan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dilatarbelakangi oleh aspek-aspek sosio-kultural, pedagogis, dan psikologis ( Moh. Surya & Rochman Natawijaya dalam Ahmad, 2005: 3).
Dari aspek sosio-kultural, program bimbingan dan konseling amat diperlukan keberadaannya terkait dengan munculnya banyak perubahan dan kemajuan dalam berbagai dimensi kehidupan di masyarakat yang dipicu oleh semangat globalisasi dan derasnya arus komunikasi dan informasi. Dari aspek pedagogis, bimbingan dan konseling dipandang sebagai salah satu komponen pendidikan lainnya. Dari aspek psikologis, bimbingan dan konseling memainkan peran kunci dalam membantu siswa menangani permasalahan yang ditimbulkan oleh keunikan masing-masing individu dengan segala karakteristiknya, kedinamisan individu yang sedang dalam proses perkembangan, dan kebutuhan serta dinamika individu dalam berinteraksi dengan lingkungan (Ahmad, 2005: 4).
Dalam menangani aneka permasalahan siswa di atas, konselor ditantang untuk memainkan peran signifikan dalam membantu siswa memperoleh kekuatan untuk mencegah dan mengentaskan masalah yang dihadapi secara objektif dan positif. Sebenarnya. Jika sejak awal para siswa diberi pelayanan bimbingan dan konseling secara efektif, maka diharapkan tidak terjadi atau mengurangi jumlah kasus kenakalan siswa. Sayangnya, hal demikian masih terjadi di di sekolah. Hal ini diduga terkait dengan kinerja konselor  yang belum  sesuai harapan.
Kinerja konselor belum menggembirakan semua pihak. Banyak sorotan dilontarkan sebagai wujud ketidakpuasan terhadap pelayanan bimbingan dan konseling. Sorotan terhadap kinerja konselor yang seringkali muncul tidak hanya dari kalangan internal sekolah sebagai teman sejawat, melainkan juga dari kalangan eksternal, terutama dari pihak orang tua siswa (Daud dalam Ahmad, 2005: 9).
Hal yang sama dikemukakan oleh Buchori, 2004 (Badrujaman, 2014: 4) bahwa konseor belum mendapat tempat yang layak di kebanyakan sekolah. Bahkan di beberapa sekolah, konselor dijauhi siswanya karena dipandang sebagai “polisi sekolah”. Tidak hanya siswa, guru mata pelajaran juga seringkali memiliki persepsi yang kurang baik kepada konselor dan program bimbingan dan konseling itu sendiri. Bahkan tidak jarang program bimbingan dan konseling hanya merupakan komponen pelengkap di sekolah yang memang harus ada sebagai persyaratan administrasi.
Dalam praktiknya, konselor seringkali bertindak ketika menghadapi siswa-siswa bermasalah, sementara mereka yang tidak bermasalah nyaris luput dari perhatiannya. Konselor  lebih banyak mencurahkan perhatian pada kasus-kasus yang terjadi seperti membolos, merokok di sekolah, terlambat masuk sekolah dan sebagainya. Tidak jarang di antara mereka memanggil, memarahi, dan menghukum siswa yang bermasalah, sehingga bimbingan dan konseling diposisikan sebagai musuh siswa yang bermasalah dan peran konselor direduksi sekadar sebagai polisi sekolah (Karyono dalam Ahmad, 2005: 10). Hal ini memberikan citra buruk terhadap konselor, terutama bagi siswa sehingga siswa menjadi enggan untuk menemui konselor secara sukarela. Dengan kondisi-kondisi demikian maka dapat dikatakan bahwa keefektifan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah perlu mendapat perhatian dan kajian yang lebih dalam.
 Salah  satu aspek penting yang perlu mendapat perhatian terkait kinerja konselor adalah aspek evaluasi. Evaluasi merupakan aspek penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. Di kebanyakan sekolah, jarang konselor mengevaluasi program layanannya. Penelitinan  yang dilakukan Rachmalia (2006) mengenai pelaksanaan tugas pokok konselor menunjukkan bahwa untuk aspek evaluasi bimbingan dan konseling masih belum banyak dilakukan. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa konselor yang melakukan evaluasi layanan untuk mengetahui seberapa sukses layanan yang diberikan yang menjawab selalu sebanyak 18, 75%, sering 25%, kadang-kadang 50%, pernah 6, 25%, dan tidak pernah 0% (Badrujaman, 2014: 7). Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa masih banyak konselor yang tidak melakukan evaluasi terhadap layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakannya. 
Kondisi konselor tidak melakukan evaluasi terhadap program yang diselenggarakan tentunya berhubungan dengan banyak faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan evaluasi oleh guru bimbingan dan konseling adalah pengetahuan konselor mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling yang masih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin mengenai pengetahuan evaluasi konselor di Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling (konselor, pen) rmemiliki pengetahuan evaluasi yang rendah. Hal tersebut terlihat dari skor yang diperoleh responden dalam penelitian, di mana sebanyak 85, 36% responden memiliki skor di bawah 12 (rentangan skor 0 – 24), sedangkan hanya 14, 64% responden yang memperoleh skor di atas 12, secara keseluruhan rerata skor yang diperoleh responden adalah 8, 69 (Arifin, 2005: 169). Penelitian Gantina dan Aip, 2007 (Badrujaman, 2014: 8) memperkuat temuan Arifin mengenai rendahnya tingkat pengetahuan konselor mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling. Gantina dan Aip meneliti 110 konselor SMA di Jakarta Selatan. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan evaluasi konselor SMA di Jakarta Selatan hanya sekitar 45, 72 (skor tertinggi 100). Selain pengetahuan konselor masih rendah mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling, faktor lain yang juga memberikan pengaruh pada pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling adalah komitmen konselor itu sendiri dalam memberikan layanan program bimbingan dan konseling termasuk melaksanakan evaluasi di dalamnya.
Fenomena di atas tentunya memberikan gambaran bahwa konselor masih memiliki keterbatasan untuk melakukan evaluasi terhadap layanan yang mereka selenggarakan. Pada satu sisi mereka sadar bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang menjadi kebutuhan mereka untuk dilakukan, namun di sisi lain, mereka kurang memiliki pengetahuan mengenai evaluasi program bimbingan dan konseling itu sendiri.
Rendahnya persentase konselor yang melakukan evaluasi terhadap program bimbingan dan konseling yang diselenggarakannya, tentunya dapat memiliki dampak negatif bagi program bimbingan dan konseling dan juga secara umum berdampak negative pada kinerja konselor  itu sendiri.
Sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk mendorong atau meningkatkan kinerja konselor di antaranya penataran atau pelatihan konselor, penerbitan  buku panduan, pendidikan dan latihan sertifikasi guru bimbingan dan konseling dan lain sejenisnya. Upaya itu bisa menjadi acuan bagi konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yang diharapkan. Namun, di lapangan dapat saja berbeda, tergantung dari masing-masing sekolah dan kemampuan dan kemauan setiap konselor untuk melaksanakan bimbingan dan konseling secarav efektif. Karena itu, perlu adanya pengawasan dan pembinaan dari pengawas sekolah melalui pelaksanaan supervisi akademiknya.
Dari survey awal di beberapa sekolah di Sulawesi Selatan mengindikasikan bahwa permasalahan di atas terjadi juga.  Supervisi akademik yang dilakukan pengawas menurut konselor kurang efektif. Kehadiran pengawas di sekolah binaan dirasa masih kurang oleh konselor. Alokasi waktu keberadaan pengawas masih dirasa kurang oleh konselor. Padahal seharusnya kehadiran pengawas di sekolah binaan porsinya lebih banyak dari pada di kantor. Bahkan di Boston Amerika Serikat menurut Arismunandar pada seminar Revolusi Mental Pendidikan di Universitas Negeri Makassar tanggal 10 Januari 2016, pengawas berkantor di sekolah-sekolah binaan. Kondisi seperti inilah patut dijadikan teladan bagi pengawas sekolah di Indonesia atau paling tidak  porsi waktunya seharusnya lebih banyak di sekolah binaan. Dengan demikian kegiatan konselor di sekolah bisa lebih terkontrol pada kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya sebagai konselor sekolah.
Di sisi lain kinerja konselor juga dinilai belum maksimal menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai konselor sekolah. Menurut pengawas yang penulis temui, kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar masih “rendah”. Padahal diharapkan kinerjanya harus lebih tinggi mengingat banyak konselor sekolah yang kualifikasi pendidikannya megister di samping itu latar belakang pendidikan pengawasnya  juga bidang bimbingan dan konseling. 
Banyak faktor diduga berkontribusi atau berhubungan dengan kinerja konselor di sekolah. Karena itu penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling yang berkontribusi terhadap knerja konselor SMA Negeri di Kot Kota Makassar. Karena itu, penting untuk dilakukan untuk meningkatkan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. 

METODE

Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Penelitian ini menggunakan tiga buah variabel yang terdiri atas dua variabel bebas, yaitu pelaksanaan supervisi akademik pengawas (X1) dan pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling (X2), serta satu variabel terikat yaitu kinerja konselor (Y).
Sasaran Klien 
Sasaran klien dalam  penelitian  ini  sejumlah  91 orang  konselor   SMA  Negeri  di Kota Makassar. Jumlah Klien yang digunakan dalam penelitian ini 60 orang. Yang tersebar di 20 sekolah di Kota Makassar.
Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Analisis hasil pengujian validitas isi oleh ahli (content validity coeficient) menggunakan formula gregory yaitu dengan menganalisis relevansi skor pakar terhadap butir instrumen dengan menggunakan skala empat yang dikotomikan menjadi relevansi lemah (skor 1 dan 2) relevansi kuat (skor 3 dan 4). Relevansi kedua pakar secara menyeluruh merupakan validitas  isi Gregory, yaitu berupa koefisien validitas isi 
Untuk memutuskan apakah perangkat assesmen telah memiliki derajat validitas yang memadai, maka digunakan model kesepakatan tersebut dengan kriteria hasil penilaian dari kedua validator minimal memiliki “relevansi kuat”. Jika hasil dari koefisien validitas ini tinggi (V > 75%), maka dapat dinyatakan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan adalah sahih. Namun apabila tidak demikian maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh tim validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan proses validitas konstruk pada perangkat yang sudah direvisi. 
Validitas konstruk instrumen hasil uji coba dengan menggunakan analisis faktor. Butir-butir instrumen dikatakan memenuhi validitas konstruk apabila konstruksinya sesuai dengan yang direncanakan dalam kisi-kisi, yakni butir-butir yang terdapat dalam satu indikator, setelah dianalisis akan membentuk satu faktor saja. Dalam pengembangan instrumen ini digunakan analisis faktor konfirmatori dengan bantuan program SPSS 18. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas sekolah menurut persepsi konselor SMA Negeri di Kota Makassar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang berada pada kategori sangat tinggi 13,33%, tinggi 45,00%, rendah 23,34%, dan sangat rendah 18,33%. Berdasarkan data tersebut data disimpulkan bahwa tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah  terhadap konselor SMA Negeri di Kota Makassar pada umumnya tinggi. Hal ini dibuktikan oleh fakta bahwa dari 60 orang konselor yang menjadi sampel penelitian, terdapat 45% (27 dari 60 orang konselor) telah mencapai skor supervisi akademik tinggi.
2. Deskripsi pengetahuan konselor SMA Negeri di Kota Makassar tentang evaluasi bmbingan dan konseling
Pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling yang diamati menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling yang berada pada kategori sangat tinggi 15,00%, tinggi 45,00%, rendah 25,00%, dan sangat rendah 15,00%. Kesimpulannya bahwa pengetahuan konselor SMA Negeri di Kota Makassar  tentang evaluasi bimbingan dan konseling pada umumnya berada pada kategori tinggi. Hal ini dibuktikan oleh fakta bahwa dari 60 orang konselor yang menjadi sampel penelitian, terdapat 45% (27 dari 60 orang konselor) telah mencapai skor pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling tinggi.
3. Deskripsi Kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja konselor yang berada pada kategori sangat tinggi 11,67%, tinggi 50,00%, rendah 21,67%, dan sangat rendah 16,76%. Dari persentasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar  pada umumnya tinggi. Hal ini dibuktikan oleh fakta bahwa dari 60 orang konselor yang menjadi sampel penelitian, terdapat 50% (30 dari 60 orang konselor) telah mencapai skor kinerja tinggi.
4. Hubungan pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas sekolah menurut persepsi konselor SMA Negeri di Kota Makassar
Berdasarkan perhitungan uji-t diketahui nilai t sebesar 3,511. Nilai signifikansi diperoleh  p =    = 0,0005, lebih kecil dari pada p = 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya koefisien regresi b1 signifikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Apabila tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja konselor (Y). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaam regresi Ŷ = 84,036 + 0,384 X1 berbentuk linear dan signifikan. Persamaan regresi ini mengandung makna bahwa setiap kenaikan satu satuan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah diikuti oleh kenaikan  0,384 pada konstanta 84,036.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dari hasil output spss menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,419. Nilai ini memberikan arti bahwa hubungan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja konselor adalah cukup kuat dan positif. Makin tinggi tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, makin tinggi pula kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. 
Keterkaitan fungsional pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah menurut persepsi konselor dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar terlihat di dalam persamaan regresi  Ŷ = 84,036 + 0,384X1.  Hasil pengujian terhadap regresi ini menunjukkan koefisien arah regresi bermakna dan linear, sehingga secara menyakinkan dapat dikatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah memberi kontribusi nyata terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dalam persamaan tersebut terlihat bahwa setiap kenaikan pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah (X1) akan menghasilkan pertambahan rata-rata skor kinerja konselor sebesar 0,384 pada konstanta 84,036.. Besar hubungannya ditentukan oleh koefisien korelasi ry1 = 0,419 dengan koefisien determinasi r2y1 = 0,17, yang bermakna bahwa 17 % variasi yang terjadi pada kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar dapat dijelaskan oleh variasi pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah, semakin tinggi pula kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dengan kata lain, kinerja konselor dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling akan berhasil dengan baik jika ditunjang oleh tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah yang memadai. Hal ini sejalan dengan pendapat Supardi (2014: 50) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan. Karakteristik organisasi mencakup imbalan, penetapan tujuan, seleksi, latihan dan pengembangan, kepemimpinan, dan struktur organisasi. Karakteristik pekerjaan mencakup penilaian pekerjaan, umpan balik prestasi, desain pekerjaan, dan jadwal kerja. Dari pendapat tersebut dapat ditentukan posisi pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kinerja konselor yakni berada pada karakteristik organisasi yang di dalamnya terdapat aspek latihan dan pengembangan serta kepemimpinan, dan juga terdapat pada karakteristik pekerjaan terutama pada aspek penilaian pekerjaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Wibowo (2013: 102) yang menyatakan bahwa kinerja memerlukan dukungan yang berupa sarana, kompetensi, peluang, standar, dan umpan balik. Dari pendapat ini bisa ditentukan posisi supervisi akademik pengawas sekolah berada pada aspek umpan balik. Pengawas memberi umpan balik kepada konselor berkaitan dengan kinerjanya di sekolah. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah nyata secara teoretis dan empirik turut menentukan kinerja konselor. Karena itu, dugaan yang menyatakan terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar terbukti dalam penelitian ini.
5. Hubungan pengetahuan konselor tentang evaluasi bmbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar
Berdasarkan perhitungan uji-t diketahui nilai t sebesar 2.991. Nilai signifikansi diperoleh  p =    = 0,002, lebih kecil dari pada p = 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya koefisien regresi b2 signifikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Apabila tingkat pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja konselor (Y). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaam regresi Ŷ = 87,544 + 0,366 X2  berbentuk linear dan signifikan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dari hasil output spss menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,366. Nilai ini memberikan arti bahwa hubungan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor adalah cukup kuat dan positif. Makin tinggi tingkat pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling, makin tinggi pula kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
Keterkaitan fungsional pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar terlihat di dalam persamaan regresi  Ŷ = 87,544 + 3,622 X2.  Hasil pengujian terhadap regresi ini menunjukkan koefisien arah regresi bermakna dan linear, sehingga secara menyakinkan dapat dikatakan bahwa pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling memberi kontribusi terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dalam persamaan tersebut terlihat bahwa setiap kenaikan pada pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling (X2) akan menghasilkan pertambahan rata-rata skor kinerja konselor sebesar 3,622 pada konstanta 87,544. Besar hubungannya ditentukan oleh koefisien korelasi sebesar ry2 = 0,366 dengan koefisien determinasi r2y2 = 0,13, yang bermakna bahwa 13% variasi yang terjadi pada kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar dapat dijelaskan oleh variasi pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling, semakin tinggi pula kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dengan kata lain, kinerja konselor dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling akan berhasil dengan baik jika ditunjang oleh tingkat kepemilikan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling yang memadai.
Temuan di atas memberikan petunjuk untuk dapat meningkatkan kinerja, konselor harus memiliki pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling yang memadai. Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo dalam Ahmad (2005: 199) yang menyatakan bahwa terbentuknya suatu perilaku baru, terutama pada orang dewasa, dimulai pada domain kognitif, dalam arti subjek tahu terlebih dahulu stimulus berupa materi atau objek di luarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada subjek tersebut, yang pada akhirnya stimulus atau materi yang telah diketahui akan menimbulkan respon berupa tindakan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Martinis Yamin dan Maisah dalam web jurnal hasil riset  (2010) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, di antaranya adalah faktor personal/individual yang meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu seperti guru. Selanjutnya, pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Hal ini bermakna bahwa dengan pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling yang tinggi, konselor dapat lebih mengefektifkan kinerjanya dalam merancang upaya bantuan yang lebih asesuai dengan kondisi yang dihadapi siswa. Sejalan dengan itu, Supardi (2013: 50) menjelaskan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. Pendapat lain dikemukakan oleh Wibowo (2013: 98) yang menyatakan bahwa kinerja organisasi diperoleh dari terjadinya integrasi dari faktor-faktor pengethauan, sumber daya bukan manusia, posisi strategis, proses sumber daya manusia, dan struktur. Faktor pengetahuan meliputi masalah-masalah teknis, administratif, proses kemanusiaan dan sistem. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum pengetahuan berkontribusi terhadap kinerja baik secara teoretis maupun pembuktian empirik. Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling turut menentukan kinerja konselor. Karena itu, dugaan yang menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan konselor tentang  evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar terbukti dalam penelitian ini.
6. Hubungan secara bersama sama supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar
   Berdasarkan tabel Anovab  diperoleh signifikansi   p =    = 0,000, lebih kecil dari pada alpha (=0,05), maka tolak H0. Kesimpulannya, terdapat hubungan secara bersama-sama antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
	Pada tabel Model summary  menunjukkan koefisien korelasi ganda sebesar 0,532. Angka tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif karena nilai “r” adalah positif. Koefisien determinasinya sebesar 0,283. Hal ini berarti 28,3% kinerja konselor dapat dijelaskan oleh pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling.  Semakin tinggi tingkat pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling maka semakin tinggi pula kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama mempunyai hubungan positif dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda sebesar Ry.12 = 0,53. Keterkaitan fungsional antara pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama dengan kinerja konselor SMA Negeri terlihat dalam persamaan regresi ganda Ŷ = 51,670 + 0,356 X1 +  3,264 X2 . Hasil pengujian terhadap regresi ini menunjukkan bahwa regresi ini bermakna. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama memberi kontribusi nyata terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dalam persamaan regresi tersebut terlihat bahwa jika secara bersama-sama pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling meningkat satu skor, maka akan menghasilkan pertambahan rata-rata skor kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar sebesar 3,62 pada konstanta 51,670. Besar kontribusinya ditentukan oleh koefisien determinasi R2 =  0,283, yang bermakna bahwa 28% variasi yang terjadi pada kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar dapat dijelaskan oleh variasi pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama. Dengan demikian apabila pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling tinggi maka kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar akan tinggi pula.Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Wibowo (2013: 10) yang mengemukakan bahwa kinerja memerlukan dukungan sarana, kompetensi, peluang, standar, dan umpan balik. Dari beberapa faktor pendukung tersebut, posisi pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah berada pada posisi umpan balik. Pengawas sekolah melalui kegiatan supervisi akademiknya memberi bimbingan, dorongan, penilaian kepada yang yang diawasinya, dalam hal ini konselor. Sementara, aspek pengetahuan evaluasi bimbingan dan konseling berada pada faktor kompetensi. Kompetensi dibangun oleh pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan yang tinggi menghasilkan kompetensi yang tinggi pula. Kompetensi yang tinggi memberi kontribusi terhadap kinerja yang tinggi. Sejalan dengan itu, Supardi (2014: 50) mengemukakan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan. Karakteristik organisasi meliputi meliputi imbalan, penetapan tujuan, seleksi, latihan dan pengembangan, kepemimpinan dan struktur organisasi.  Karakteristik pekerjaan meliputi penilaian pekerjaan, umpan balik prestasi, desain pekerjaan, dan jadwal kerja. Dari pemaparan tersebut dapatlah dinyatakan bahwa supervisi dan pengetahuan berkontribusi terhadap kinerja disamping faktor-faktor lainnya. Dalam bidang pendidikan supervisi berkaitan dengan supervisi akademik dan manjerial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling secara bersama-sama berhubungan positif dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. Dengan demikian, kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar, dan kedua variabel tersebut tidak dapat diabaikan peranannya dalam upaya meningkatkan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial serta pembahasan yang penulis uraikan, maka kesimpulan yang dihasilkan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Persepsi konselor terhadap pelaksanaan supervisi akademik pengawas SMA Negeri di Kota Makassar dikategorikan tinggi.
2. Pengetahuan konselor SMA Negeri di Kota Makassar tentang evaluasi bimbingan dan konseling  dikategorikan tinggi. 
3. Kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar dikategorikan tinggi. 
4. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah menurut persepsi konselor mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. 
5. Pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. 
6. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dan pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kinerja konselor SMA Negeri di Kota Makassar. 
Saran
Berdasarkan kesimpulan dapat diajukan saran sebagai berikut.
1. Upaya pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah terhadap kinerja konselor perlu dimaksimalkan agar tercapai kinerja konselor yang maksimal baik di sekolah negeri maupun swasta. 
2. Upaya meng-update pengetahuan konselor tentang evaluasi bimbingan dan konseling hendaknya perlu ditingkatkan. 
3. Upaya menilai kinerja konselor secara berkala perlu terus didorong. Untuk itu bisa dilakukan dengan cara mengukur hasil pelayanan bimbingan dan konseling dan membandingkannya dengan standar yang ditetapkan. 
4. Penelitian ini hanya sebagian kecil dari masalah kinerja konselor yang dikaitan dengan supervisi akademik pengawas sekolah. Karena itu, penelitian lebih lanjut untuk pendalaman atau perluasan studi peru dilakukan
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